EFEK KERAGAMAN TIPE HABITAT TERHADAP STRUKTUR POPULASI DAN MORFOMETRIK ABALON HALIOTIS ASININA LINNAEUS, 1758 by Ishak, Ermayanti et al.
   
     
© 2020 The Author(s). This article is open access 
 
Jurnal Biologi Tropis 
Publisher  
UPT Mataram University Press 
 
Original Research Paper 
Efek Keragaman Tipe Habitat terhadap Struktur Populasi dan Morfometrik 
Abalon Haliotis asinina Linnaeus, 1758 
 
Ermayanti Ishak1*, Isdradjad Setyobudiandi2, Fredinan Yulianda2, Mennofatria Boer2, Bahtiar3 
1 Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Perairan, Sekolah Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor; 
2 Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Institut Pertanian Bogor; 
3 Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Halu Oleo 
 
 
Riwayat artikel 
Received :  18 Agustus 2019 
Revised :    26 November 2019 
Accepted : 9 Januari 2020 
Published : 3 Februari 2020 
 
*Corresponding Author: 
Ermayanti Ishak,  
Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Halu 
Oleo, Kendari, Indonesia; 
Email: 
ermayantiishak@yahoo.com  
Abstrak:  Abalon (H.asinina) adalah kelompok gastropoda laut bernilai 
komersial dan tersebar di perairan Soropia Sulawesi Tenggara.  H. asinina 
menyukai tipe habitat khusus, seperti habitat berbatu yang ditumbuhi alga 
dan habitat padang lamun. Bokori dan Toronipa mewakili 2 tipe habitat 
khusus tersebut yang lokasinya berada di perairan Soropia. Penelitian 
bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan populasi abalon (H. asinina) pada 
habitat yang berbeda melalui hubungan dimensi morfometrik, faktor 
kondisi, dan komposisi kelompok ukuran. Data pertumbuhan dianalisis 
dengan persamaan regresi non linier menggunakan program data analisis 
dalam MS. Excel 2010. Hubungan antara L dengan Wt dan L dengan Lc di 
2 lokasi menunjukkan hubungan yang positif dan kuat (R2 < 70%), 
sedangkan hubungan antara L dengan dimensi lainnya seperti Bc, Tc, Lc, 
dan Vc menunjukkan hubungan yang lemah.  Pola pertumbuhan di Bokori 
terdiri atas pertumbuhan isometrik dan alometrik negatif, sedangkan 
Toronipa, pola pertumbuhannya alometrik negatif.   Faktor kondisi rata-
rata berfluktuasi setiap bulan dengan nilai tertinggi di Bokori. Perairan 
Bokori didominasi oleh persentase kelompok juvenil sebesar 52.22% pada 
kelas ukuran 27.4-49.62 mm. Toronipa didominasi oleh persentase 
kelompok dewasa sebesar 66.67% pada kelas ukuran 50.62-84.42 mm. 
Keragaman tipe habitat memengaruhi parameter pertumbuhan abalon 
(H.asinina). Hasil penelitian diharapkan menjadi informasi penting bagi 
upaya merumuskan pengelolaan sumber daya abalon yang tepat.  
 
Kata Kunci: Keragaman Habitat, Pertumbuhan, H. asinina, Morfometrik, 
Struktur Populasi 
Abstract: Abalone (Haliotis asinina) is a marine gastropod which has 
commercial value. Abalone spread in the waters of Soropia, Southeast 
Sulawesi.  H. asinina likes special habitat types, such as rocky habitats 
overgrown with algae and seagrass habitats. Bokori and Toronipa represent 
these two special habitat types which are located in Soropia waters. The study aims 
to assess the growth of abalone (H. asinina) populations in different habitats 
through the relationship of morphometric dimensions, condition factors, and 
composition of size groups.  Growth data were analyzed by non-linear regression 
equations using data analysis programs in MS. Excel 2010.  The relationship 
between L with Wt and L with Lc at 2 locations shows a positive and strong 
relationship (R2 <70%), while the relationship between L and other dimensions 
such as Bc, Tc, Lc, and Vc shows a weak relationship.  Growth patterns in Bokori 
consist of isometric and allometric negative growths, while Toronipa, the pattern of 
negative allometric growth. The average condition factor fluctuates in each 
month of observation and the highest in Bokori.  Bokori waters are 
dominated by percentage of juvenile groups of 52.22%  in the size class of 27.4-
49.62 mm. Toronipa is dominated by adult or broodstock abalone of 
66.67% in the size class of 50.62-84.42 mm.  Toronipa is dominated by the 
percentage of the adult group at 66.67% in the size class of 50.62-84.42 mm. The 
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diversity of habitat types affects the growth parameters of abalone (H.asinina).  
The results of study are expected to be important information for efforts to 
formulate appropriate abalone resource management. 
Keywords: Diversity of Habitat, Growth, H. asinina, Morphometric, 
Population structure 
Pendahuluan 
 
Abalon adalah kelompok gastropoda laut yang 
hanya memiliki satu genus yaitu Haliotis. Abalon 
bernilai ekonomis dan telah dijadikan komoditi ekspor 
selama bertahun-tahun (Oakes dan Ponte 1996 in 
Capinpin et al. 1998). Sekitar 75 spesies abalon terdapat 
di seluruh dunia (Gordon & Cook, 2013).  20 spesies di 
antaranya bernilai ekonomis, yang terdiri atas Haliotis 
rufescens, H. kamtschatkana, H. discus hannai, H. 
laevigata, H. tuberculata, H. iris, termasuk H. asinina 
(Jarayabhand & Paphavasit, 1996).   
Abalon merupakan kelompok invertebrata yang 
menetap dan memiliki penyebaran larva yang terbatas 
(Prince 2005). Spesies yang berukuran besar tersebar di 
daerah beriklim sedang (sub tropis), sedangkan spesies 
yang berukuran kecil biasanya ditemukan di daerah 
tropis (Imai, 1982). Abalon memiliki kepadatan populasi 
maksimum pada kedalaman antara 3-10 m yang 
ditumbuhi rumput laut sebagai makanan alaminya dan 
dapat mentolerir kisaran suhu antara 20-30 0C (FAO, 
1990). Setiap jenis abalon menyukai tipe habitat khusus, 
berbeda antara spesies satu dengan spesies yang lainnya 
(Setyono, 2009).  Sebagai contoh, H. rubra menempati 
habitat batu karang (reef), sembunyi dalam celah, 
rongga, atau lubang batu dengan kedalaman yang 
bervariasi. Ada pula spesies yang menempati habitat 
berbatu di daerah padang lamun (Shepherd, 1973; 
Lindberg, 1992). Sejak 70-an, produksi dari 
penangkapan di alam secara global telah menurun drastis 
(FAO, 1996) dan saat ini akuakultur mendominasi dalam 
proporsi yang relatif kecil (Gordon & Cook, 2013). 
Budidaya abalon tropis saat ini semakin meningkat 
karena meningkatnya permintaan abalon hidup di pasar 
internasional (Chen, 1989).  Hal ini terlihat dari 
beragamnya permintaan abalon dalam berbagai bentuk 
mulai dari produk hidup hingga beku (Oakes & Ponte, 
1996). Kulit atau cangkangnya pun dapat dijadikan 
asesoris dan perhiasan (Ebert, 1992).   
Permintaan abalon di dunia terus meningkat, 
sementara produksi abalon sebagian besar berasal dari 
penangkapan di alam, sehingga menyebabkan tidak 
terpenuhinya permintaan tersebut. Pengembangan usaha 
budi daya abalon menjadi sangat penting untuk 
dilakukan guna menyeimbangi kekurangan produksi 
abalon. Indonesia sebagai egara kepulauan berpeluang 
besar mengembangkan usaha budi daya, khususnya jenis 
H. asinina (Setyono, 2009).   
    Keberhasilan usaha budi daya abalon akan 
mudah tercapai dengan adanya pengetahuan mengenai 
aspek biologinya. Kajian aspek biologi abalon (H. 
asinina) meliputi analisis hubungan morfometrik, factor 
kondisi, serta komposisi kelas ukuran. Pendekatan 
hubungan biometrik yang melibatkan variasi dari 
morfometrik pada dimensi cangkang merupakan 
informasi penting yang dijadikan bahan perencanaan dan 
pengembangan setiap kegiatan akuakultur (Najmudeen, 
2015).  Studi tentang variasi pengukuran morfometrik di 
antara populasi merupakan pendekatan atau alat yang 
hemat biaya guna mengidentifikasi populasi spesies laut 
yang terpisah (Cadrin, 2005).   
Abalon menyukai tipe habitat khusus.  Hidup 
pada perairan dangkal dengan habitat berbatu yang 
ditumbuhi alga dan di daerah padang lamun.  Di 
Indonesia, abalon (H. asinina) tersebar di Kepulauan 
Seribu, Lombok, Madura, Maluku, Papua, dan Sulawesi 
(Dharma, 1988).  Bokori dan Toronipa merupakan 
perairan pesisir Soropia yang terletak di wilayah 
Sulawesi Tenggara.  Dua lokasi ini mewakili dari dua 
tipe habitat khusus yang disukai oleh abalon.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari keragaman 
habitat terhadap struktur populasi dan morfometrik 
abalon (H. asinina). Diharapkan dari kajian tersebut 
dihasilkan informasi penting yang mendukung bagi 
pengembangan perikanan abalon, khususnya di wilayah 
perairan Soropia Sulawesi Tenggara. 
 
Bahan dan Metode 
 
Waktu dan Tempat 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 
2018-Januari 2019 di dua habitat berbeda yakni                    
1) Habitat bervegetasi lamun di perairan Bokori (S 030 
57’ 05,3” dan E 1220 39’ 39,4”) dan 2) Habitat bebatuan 
yang ditumbuhi alga di Perairan Toronipa (S 030 53’ 
31,9” dan E 1220 39’ 31,8”) Kecamatan Soropia 
Sulawesi Tenggara (Gambar 1)  
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Gambar 1. Lokasi penelitian 
 
Pengambilan dan pengukuran sampel abalone 
 
Pencarian abalon dilakukan saat air laut surut 
menggunakan alat “ganco” berupa alat tangkap 
tradisional. Sampel yang ditemukan diberi nomor pada 
cangkangnya.  Pengukuran morfometrik abalon meliputi 
panjang, lebar, dan tinggi cangkang menggunakan 
jangka sorong digital dengan ketelitian 0,1 mm, 
sedangkan penimbangan bobot tubuh dan berat cangkang 
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,01 
g. Sedangkan pengukuran volume cangkang dilakukan 
dengan cara menurut Saunders et al. 2008.  Pengukuran 
dimensi cangkang disajikan pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.   Pengukuran dimensi cangkang abalon 
(Sumber: Najmudeen, 2015) 
 
1. Pengukuran Morfometrik 
 
Data morfometrik meliputi panjang cangkang, 
lebar, tinggi, volume cangkang, serta berat tubuh.  
Hubungan antar tiap dimensi terdiri atas a. hubungan 
panjang cangkang dan berat tubuh (L:Wt), b. panjang 
cangkang dan berat cangkang (L:Bc), c. panjang 
cangkang dan tinggi cangkang (L:Tc), d. panjang 
cangkang dan volume cangkang (L:Vc), e. panjang 
cangkang dan lebar (L:Lc) menggunakan persamaan 
model regresi non-linier dengan persamaan : 
  y =                      1 
Keterangan:  
 y adalah variabel bobot tubuh (g), tinggi, lebar. 
cangkang (mm), dan volume cangkang (ml). 
 x adalah variabel panjang cangkang (mm). 
 a dan b adalah nilai konstanta.  
 
2. Faktor Kondisi     
 
Faktor kondisi setiap individu abalon dihitung 
dengan menggunakan persamaan menurut Britz (1996); 
Dlaza (2006):  
                    K (g.mm-1) =  [W/L2.99] x 5575                     2 
 
Keterangan: 
 K  adalah faktor kondisi. 
 W adalah bobot tubuh (g). 
 L  adalah panjang cangkang (mm). 
 
3. Struktur Populasi 
 
H. asinina yang tertangkap diukur panjang 
cangkangnya, setelah diketahui panjang cangkang (SL = 
shell length), maka dapat diketahui nilai ukuran 
cangkang tertinggi dan ukuran cangkang terendah, baik 
pada jantan, betina maupun abalon yang belum matang 
(TKG 0), lalu dikelompokkan ke dalam kelas ukuran.  
Penentuan selang kelas ukuran panjang cangkang yaitu 
1+3.3 log N, sedangkan lebar selang kelas (Pmaksimun-
Pminimun) dibagi dengan jumlah selang kelas yang sudah 
diperoleh sebelumnya (Walpole, 1995). Ukuran panjang 
rata-rata juga dihitung untuk abalon jantan, betina dan no 
sexes (TKG 0) dianalisis menggunakan program MS-
Excel 2010. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Hubungan antara dimensi morfometrik 
 
Hubungan L dan Wt, L dan Bc, serta L dan Lc 
H.asinina di perairan Bokori dan Toronipa 
memperlihatkan hubungan yang positif dan kuat antara 
kedua variabel dengan nilai R2 di atas 70%. 
Hubungan antara beberapa dimensi morfometrik 
H.asinina di perairan Bokori disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hubungan antara dimensi morfometrik 
H.asinina di Bokori. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.  Hubungan antara dimensi morfometrik 
H.asinina di Toronipa. 
Pola pertumbuhan yang terbentuk dari hubungan 
antara dimensi morfometrik di kedua lokasi terdiri atas 
isometrik dan allometrik negatif (Tabel 1).  
 
Tabel 1.  Hubungan karakter morfometrik H.asinina 
pada 2 lokasi pengamatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor kondisi (FK) 
FK rata-rata abalon (H. asinina) di perairan 
pesisir Soropia menunjukkan adanya fluktuasi di setiap 
bulannya (Gambar 5a dan 5b). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5a. FK rata-rata abalon (H.asinina) di Bokori 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5b. FK rata-rata abalon (H.asinina) di Toronipa 
 
Perairan Bokori menunjukkan nilai FK rata-rata 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai FK rata-rata 
perairan Toronipa (Gambar 6).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.   FK rata-rata abalon (H.asinina)  
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Struktur populasi 
 
Sebaran ukuran kelas panjang cangkang di 
perairan Bokori dan Toronipa memperlihatkan adanya 
dua kelompok ukuran abalon (H. asinina) yang terdiri 
atas kelompok juvenil dan kelompok dewasa (Gambar 
7a dan 7b). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7a. Histogram sebaran kelompok ukuran abalon 
(H. asinina) di Bokori. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5b.  Histogram sebaran kelompok ukuran abalon 
(H. asinina) di Toronipa. 
 
Hubungan antara Dimensi Morfometrik 
 
Perairan Bokori memperlihatkan korelasi 
morfometrik yang positif dan kuat pada L dan Wt, L dan 
Bc, serta L dan Lc dengan nilai koefisien determinasi di 
atas 70%.  Nilai b sebesar 3.094, menunjukkan pola 
pertumbuhan isometrik pada hubungan L dan Wt. Hal ini 
menunjukkan bahwa pertambahan yang terjadi pada 
bobot tubuh H. asinina seimbang dengan pertambahan 
pada ukuran panjang cangkangnya. Sedangkan untuk 
korelasi morfometrik lainnya, menunjukkan pola 
pertumbuhan allometrik negatif.  Hal ini menandakan 
bahwa pertambahan panjang cangkang tidak diikuti oleh 
pertambahan dimensi morfometrik lainnya.   
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Perairan Toronipa memperlihatkan korelasi 
morfometrik positif yang kuat pada hubungan antara L 
dan Wt, L dan Vc, serta L dan Lc dengan nilai koefisien 
determinasi di atas 70%.  Pola pertumbuhan yang 
terbentuk bersifat allometrik negatif. Penambahan 
dimensi panjang secara keseluruhan tidak diikuti dengan 
penambahan dari dimensi morfometrik lainnya.  
Nilai konstanta b secara umum bernilai kurang 
dari 3 pada H. asinina di Bokori maupun Toronipa pada 
hampir semua dimensi atau rasio pengukuran serupa 
dengan pernyataan Jamabo et al., (2009) dan Najmudeen 
(2015) bahwa nilai eksponen b yang diperoleh untuk 
kelompok H. varia pada ukuran terendah dan tertinggi di 
perairan Mandapam India menjadi kurang dari 3 
umumnya sesuai dengan banyak gastropoda lainnya. 
Jamabo et al., (2009) menyatakan bahwa pertumbuhan 
allometrik negatif pada jenis H. varia selama fase awal 
dan fase dewasa atau induk. Faktor lingkungan sebagai 
faktor eksternal yang mungkin menyebabkan variabilitas 
penyebab tidak signifikannya rasio antara panjang 
cangkang dengan tinggi cangkang (Swain et al., 2005). 
Bentuk fisik abalon H. asinina yang ditemukan di 
perairan Bokori dan Toronipa selama penelitian 
berbanding lurus dengan hasil analisis hubungan 
beberapa karakter morfometrik.  Bentuk tubuh dan 
panjang organisme itu sendiri juga berpengaruh pada 
hubungan panjang dengan bobotnya (Effendie, 1997). 
Hubungan panjang-berat juga telah banyak 
diamati oleh abalon spesies lain seperti H. varia, H. 
rubra, dan H. iris (Najmudeen, 2015; Saunders et al., 
2009; McSHANE et al., 1994).  Variasi terkait ukuran 
yang serupa dalam hal pertumbuhan serta hubungan 
panjang-berat juga telah diamati pada beberapa spesies 
bivalvia di negara India (Alagaraja, 1962; Mohamed et 
al., 2006). 
Berbagai variasi hubungan antara dimensi 
morfometrik yang diamati, menunjukkan bahwa hanya 
pada hubungan antara L dan Wt dan L dan Lc 
memberikan korelasi yang positif dan kuat, sedangkan 
korelasi dimensi lainnya, tidak menghasilkan korelasi 
yang baik bahkan cenderung menghasilkan hubungan 
yang lemah karena antar variabel tidak saling memberi 
pengaruh sehingga tidak dapat dijadikan patokan untuk 
dijadikan uji hubungan antara dimensi morfometrik. 
Pola pertumbuhan berbeda yang terbentuk pada 
hubungan antara panjang cangkang dan bobot tubuh 
abalon (H. asinina) di Bokori maupun Toronipa, 
mengisyaratkan adanya faktor internal dan eksternal 
yang turut memengaruhinya.  Salah satu factor yang 
menyebabkan perbedaan nilai uji tersebut karena adanya 
pengaruh pada variasi dalam jaringan lunak karena 
adanya keadaan kematangan hewan maupun frekuensi 
pemijahan (Najmudeen, 2015).  
 
Faktor Kondisi 
 
Faktor kondisi merupakan indikasi kesejahteraan 
hewan secara keseluruhan (King, 1995). Kecenderungan 
terjadinya penurunan dan kenaikan nilai FK di Bokori 
dan Toronipa untuk semua kelompok jenis kelamin di 
setiap bulan pengamatan (Gambar 3). Kemungkinan 
disebabkan karena individu tersebut telah memijah atau 
sedang dalam proses recovery ke pematangan gonad. 
Variasi nilai faktor kondisi berkaitan dengan musim 
pemijahan selain faktor lain yang ikut memengaruhinya.  
Guzman et al., (2014) menerangkan bahwa terdapat 
beberapa individu dari H. asinina yang mengalami 
penurunan nilai FK setelah empat episode pemijahan.  
Laju aktivitas makan akan menurun secara drastis selama 
musim pemijahan menjadi faktor tambahan yang 
menyebabkan menurunnya nilai FK (Imai, 1982). Hal ini 
didukung oleh Setyono (2006) yang menjelaskan bahwa 
H. asinina memijah sepanjang tahun di perairan 
Lombok. Abalon tropis seperti H. asinina mampu 
memijah sepanjang tahun berbeda dengan spesies di 
iklim sub-tropis yang hanya memijah sekali atau dua kali 
setahun (Bussarawit et al., 1990; Singhagraiwan dan 
Doi, 1992; Jarayabhand dan Paphavasit, 1996). 
Berdasarkan sebaran kelas ukuran diperoleh 2 
kelompok populasi H.asinina di Bokori maupun 
Toronipa, yaitu kelompok juvenil (kelas ukuran 27,4-
49,62 mm) dan kelompok dewasa (kelas ukuran 50.62-
84,42 mm).  
Perairan Bokori diperoleh nilai FK rata-rata 
sebesar 1,23±0,20 di kelompok juvenil, dan kelompok 
dewasa sebesar 1,26±0,15.  Nilai FK rata-rata di perairan 
Toronipa sebesar 1,28±0,50 di kelompok juvenil dan 
sebesar 1,20±0,18 pada kelompok dewasa. Kisaran 
tersebut memperlihatkan bahwa di Bokori, FK tinggi 
pada H.asinina yang berukuran besar dan FK rendah saat 
berada pada ukuran kecil, sedangkan di Toronipa 
sebaliknya, FK tinggi pada H.asinina yang berukuran 
kecil dan FK rendah saat berada pada ukuran besar.   
Nilai faktor kondisi berfluktuasi terhadap ukuran 
abalon H.asinina.  Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
adanya fluktuasi tingkat reproduksi rata-rata dari stok 
dan juga kelimpahan dari makanan. Selanjutnya, 
perkembangan dari sel gonad dan terjadinya pemijahan 
dari bivalvia adalah faktor penting yang menyebabkan 
perubahan pada faktor kondisi, yang berkorelasi dengan 
siklus reproduksi (Kim et al., 2016).  Nilai FK juga 
dipengaruhi oleh kekuatan dari cangkang abalon 
(Dunphy dan Wells 2001).  Selanjutnya, bahwa individu 
yang berukuran kecil mempunyai faktor kondisi yang 
lebih tinggi, kemudian menurun ketika individu 
bertambah besar (Patulu, 1963).  Secara umum, nilai FK 
rata-rata dari H.asinina pada 2 lokasi menunjukkan 
kisaran 0,84-1,26.  Kisaran FK tersebut menunjukkan 
nilai yang baik.  Menurut Narejo et al., (2002) bahwa 
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nilai-nilai 1,0 dan di atasnya menunjukkan pertumbuhan 
spesies yang lebih baik, sedangkan nilai-nilai kurang dari 
1,0 menunjukkan kondisi stres atau kondisi spesies yang 
telah memijah.   
Makanan memiliki peranan penting dalam 
fluktuasi nilai faktor kondisi.  Hal serupa yang terjadi 
pada Haliotis midae Linnaeus (Afrika Selatan) yang 
memiliki nilai faktor kondisi (FK) tinggi dan cenderung 
gemuk serta memiliki cangkang yang relatif pendek 
(Dlaza, 2006).  Hal ini mencerminkan bahwa nutrisi dari 
makanan lebih banyak diserap ke bobot tubuh daripada 
ke pertumbuhan cangkang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fortifikasi pakan dengan rumput 
laut alam yang segar sangat meningkatkan faktor kondisi 
(Dlaza, 2006). 
Penelitian lain mengemukakan bahwa abalon 
yang diberi pakan rumput laut kering secara proporsional 
lebih panjang daripada berat atau pertambahan 
panjangnya tidak diikuti pertambahan berat tubuhnya.  
Hal ini mencerminkan faktor kondisi yang jauh lebih 
rendah (Britz, 1996). 
Penilaian terhadap faktor kondisi sangat 
bermanfaat untuk mengetahui nilai komersil organisme 
tersebut. Sumbangan sejumlah makanan yang 
diinvestasikan untuk pertumbuhan berat badan dan 
panjang cangkang dinilai dalam faktor kondisi. Abalon 
dengan nilai FK tinggi cenderung memiliki bentuk tubuh 
yang padat atau gemuk dengan cangkang yang relatif 
pendek, hal ini menunjukkan bahwa nutrisi lebih 
terakumulasi dengan baik dalam berat badan daripada ke 
pertumbuhan cangkang demikian pula sebaliknya 
(Dlaza, 2006).  Dengan kata lain, bahwa makanan juga 
merupakan faktor yang ikut berkontribusi terhadap 
variasi nilai FK selain faktor pemijahan. Faktor kondisi 
yang dihitung setiap bulan dapat digunakan untuk 
mendeteksi variasi musiman pada kondisi organisme, 
yang bervariasi dengan kelimpahan makanan dan rata-
rata tingkat reproduksi stok (King, 1995).  
 
Struktur Populasi 
 
Kestabilan suatu populasi ditandai dengan 
hadirnya individu disetiap kelompok kelas ukuran. 
Pembagian kelompok tahapan perkembangan abalon 
H.asinina berbeda-beda sesuai ukuran panjang 
cangkang, namun secara umum dikelompokkan menjadi 
kelompok juvenil dan dewasa.  Kelompok dewasa 
didalamnya terdapat ukuran yang belum matang gonad 
dan matang gonad, yakni berada pada ukuran cangkang 
50-60 mm termasuk dalam kelompok market size dalam 
waktu pemeliharaan < 2 tahun (Setyono, 2003).  Siklus 
hidup abalon H. asinina diawali dengan fertilisasi telur, 
fase trochopor, fase veliger, fase larva, fase juvenil (60 
hari), dan fase dewasa (Effendy, 2000).  Setyono (2003) 
menjelaskan bahwa kelompok juvenil (remaja) terbagi 
menjadi juvenil awal (early juvenile) berukuran < 40 mm 
dan juvenil berukuran > 40 mm.  Juvenil awal (panjang 
cangkang < 30 mm) dapat diperoleh dalam waktu 6 
(enam) bulan pemeliharaan.  Perairan Bokori, ditandai 
dengan kehadiran juvenil abalon pada kelompok ukuran 
27,4-49,62 mm sebesar 52,22% dan kelompok dewasa 
pada ukuran 50,62-84,42 mm sebesar 47,78% di setiap 
bulan pengamatan. Ukuran juvenil atau abalon muda 
berada pada ukuran 2-42 mm (McNamara dan Johnson, 
1995). Persentase kelompok juvenil yang lebih besar 
dibanding kelompok dewasa menunjukkan bahwa 
perairan Bokori menjadi habitat yang baik bagi 
perkembangan juvenil.  Hal ini disebabkan karena 
substrat perairannya bervegetasi lamun.  Lamun menjadi 
salah satu sumber penyedia makanan alami (Shepherd, 
1973).  Disamping menyediakan bentik diatom yang 
melekat di daun lamun yang akan dimanfaatkan oleh 
juvenil abalon.  Lamun menyediakan bentik diatom 
berupa Navicula sp., Nitzchia sp. (Nahrullah et al., 2016; 
Padang, 2011).  Tingginya persentase kehadiran juvenil 
dipengaruhi oleh ketersediaan pakan alami di daerah 
tersebut.  Bentik diatom dikonsumsi oleh larva dan 
juvenil (postlarva) abalon (Setyono, 2003; Ding et al., 
2017). 
Kondisi yang sama ditunjukkan di perairan 
Toronipa, yakni hadirnya kelompok juvenil maupun 
dewasa yang mewakili kestabilan suatu populasi.  
Kelompok ukuran 27,4-49,62 mm (juvenil) sebesar 
33,33% dan ukuran 50,62-84,42 mm (abalon dewasa) 
sebesar 66,67%. Persentase kelompok dewasa yang lebih 
besar dibanding kelompok juvenil mengisyaratkan 
bahwa perairan Toronipa menjadi habitat yang baik bagi 
pertumbuhan abalon dewasa.  Kondisi perairan yang 
terdiri dari bebatuan yang ditumbuhi alga. Lubang-
lubang batu merupakan tempat bagi persembunyian 
abalon di siang hari.  Habitat batuan karang di Toronipa 
berada tepat dengan area (nice) batas pecahnya ombak. 
Lokasi ini menjadi tempat yang disenangi oleh abalon 
berukuran besar (Setyono, 2009). 
Ketersediaan makroalga di perairan Toronipa 
menyediakan pakan alami bagi abalon dewasa. Hal ini 
ditunjukkan oleh besarnya persentase kehadiran abalon 
berukuran besar (panjang cangkang ≥ 50 mm). H. 
asinina dikenal sebagai spesies yang tumbuhnya paling 
cepat di antara spesies abalon lainnya. Di alam, abalon 
dewasa sebagian besar menetap, mengikis makroalga 
yang melayang atau menangkap makroalga yang 
melayang (Allen et al., 2006), tetapi juga memakan 
mikroalga bentik ketika makroalga terbatas, misalnya 
dalam lingkungan terumbu karang tropis (Sawatpeera et 
al. 1998).  Pemilihan jenis makanan (alga) lebih selektif 
dilakukan oleh abalon dewasa (Imai, 1982).  Umumnya, 
abalon memakan alga sebanyak 10-30% dari berat 
tubuhnya per hari (Chen, 1989), namun penelitian 
lainnya menemukan bahwa abalon remaja (juvenil) yang 
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dipelihara dalam keranjang di karamba memiliki tingkat 
konsumsi makroalga 15-25% dari berat badan per hari 
(Capinpin et al., 1999).  Abalon merupakan gastropoda 
laut bersifat herbivora yang memakan jenis mikro dan 
makro alga, seperti alga merah (rhodophyta), alga hijau 
(Chlorophyta) atau alga coklat (phaeophyta) 
(Faturrahman et al., 2015).  Genus Glacilaria merupakan 
jenis rumput laut yang dijadikan makanan alami abalon 
yang dapat memacu pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup (Reyes dan Fermin 2003; Naidoo et al., 2006; Qi 
et al., 2010).  Selain pakan alami yang dijadikan abalon 
sebagai sumber nutrisi untuk kebutuhan hidupnya, 
adapula penelitian terbaru yakni pemberian pakan 
formulasi yang diberikan pada abalon uji yang memberi 
efek positif pada proses reproduksi dibanding dengan 
pakan alami karena dalam pakan formulasi memiliki 
kandungan asam amino dan protein yang lebih tinggi 
sehingga dapat diekpresikan dalam daging abalon (Irwan 
et al., 2018). 
Ketersediaan pakan alami dalam suatu habitat 
akan sangat memengaruhi pertumbuhan abalon.  Seperti 
yang terjadi pada perairan Toronipa.  Kondisi vegetasi 
yang mendukung dengan hadirnya makro alga sebagai 
pakan alami abalon, tidak sepenuhnya memberikan hasil 
yang baik pada pertumbuhannya.  Populasi abalon (H. 
asinina) berukuran cangkang besar, tertinggi 
persentasenya di perairan tersebut, hanya saja pola 
pertumbuhannya alometrik negatif atau memiliki postur 
yang kurus dengan faktor kondisi yang rendah.   Banyak 
faktor yang berpengaruh dalam kasus ini.  Kemungkinan 
abalon (H. asinina) yang tertangkap di perairan 
Toronipa, telah memijah atau sedang memasuki fase 
recovery yaitu pengisian gonad setelah memijah.  Bobot 
tubuh akan sangat dipengaruhi oleh massa bobot gonad 
(Setyono 2009).  Pengetahuan akan aspek reproduksi 
abalon (H. asinina) menjadi perlu dilakukan untuk 
menunjang hasil penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 
 
Kesimpulan 
 
Keragaman habitat di perairan pesisir Soropia 
memberikan pengaruh terhadap struktur populasi dan 
korelasi antar dimensi morfometrik dari abalon (H. 
asinina).  Komposisi kelompok ukuran dalam struktur 
populasi memungkinkan dijadikan informasi bagi 
ketersediaan benih abalon (H. asinina) di alam, yang 
berguna bagi usaha budi daya.  
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